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- Ditimbang 1 g dan dibuat pengenceran 10-1, 10-2 dan 10-3 

- Dimasukkan masing-masing 1 ml sampel, diinkubasi 3-7 hari 

pada suhu 25℃ 

-  

 

- Dibuat prekultur 

- Difermentasikan selama 11 hari dengan 

medium PDB menggunakan shaker 

- Dilakukan pemurnian hasil isolasi fungi 

- Dipotong isolat fungi dan ditempelkan pada medium 

NA dan PDA yang telah dicampurkan mikroba uji 

 
- Dilakukan pengujian aktivitas antimikroba dengan 

metode difusi agar 

- Dielusi menggunakan Etil Aetat:Metanol: Asam 

formiat ( 2: 1: 0,5) dan disemprot dengan beberapa 

reagen 

-  

-  

 

Dikeringkan menggunakan freeze drying  

- dikarakterisasi secara 

mikroskopik 

LAMPIRAN 1. SKEMA KERJA PENELITIAN 

 
 

     

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Diuapkan 

Fraksi Etil Asetat 

Sampel  tanah rizosfer 

- Analisis Data 

- Pembahasan 

Kesimpulan 

Ekstrak aktif 

- Disonikasi selama 1 Jam 

- Disaring 

- Diekstraksi menggunakan etil asetat (1:1 v/v) 

menggunakan corong pisah 

Fraksi Air 

Hasil Fermentasi 

Isolat fungi 

Isolat fungi aktif  

Morfologi isolat 

aktif fungi 
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 . Pengenceran dan isolasi 

sampel tanah tanah rizosfer 

Gambar 16. Hasil uji antagonis pada isolat fungi tanah 

rizosfer mangrove Ekowisata Lantebung terhadap mikroba 

uji 

E.coli S.aureus C.albican

ss 

Gambar 17 . Proses 

fermentasi isolat LNB-02 

Gambar 18 . Proses sonikasi  

isolat LNB-02 
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Gambar 19. Proses ekstraksi isolat LNB-02 

Gambar 23 . Hasil uji aktivitas antimikroba isolat LNB-02 

Gambar 21. Ekstrak air 

Gambar 20. Ekstrak etil asetat 

Gambar 22. Proses elusi ekstrak uji 
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LAMPIRAN 3. KOMPOSISI MEDIA 

A. Nutrient Agar (NA) 

Komposisi NA terdiri dari: 

1. Pepton 5 gram 

2. Ekstrak daging 15 gram 

3. Agar 15 gram 

4. Air suling ad 1000 mL 

B. Potato Dextrose Agar (PDA) 

Komposisi PDA terdiri dari: 

1. Pepton 10 gram 

2. Glukosa 40 gram 

3. Agar 15 gram 

4. Air suling ad 1000 mL 

     C.  Potato Dextrose Broth (PDB) 

Komposisi PDB terdiri dari: 

1. Kentang 0,5 kg 

2. Glukosa/sukrosa 10 gram 

3. Air suling 500 mL 
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   LAMPIRAN 4. TABEL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

Tabel 6. Hasil Data Tiga Replikasi Uji Aktivitas Antimikroba Isolat LNB-02  

Sampel Kadar 
ekstrak dalam 

paper disk 

Jenis ekstrak 

Diamter Zona Hambat (mm) 

E.coli S.aureus C.albicans 

10% 

Etil Asetat 

8,36 7,01 - 

7,13 7,45 - 

7,73 7,48 - 

Air 

9,63 11,49 - 

10,66 11,99 - 

11,72 14,18 - 

5% 

Etil Asetat 

7,77 6,52 - 

7,02 6,6 - 

6,64 6,5 - 

Air 

7,32 10,84 - 

7,61 12,44 - 

7,79 9,52 - 

2,5% 

Etil Asetat 

- - - 

- - - 

- - - 

Air 

- - - 

- - - 

- - - 

Kontrol positif 
(Eritromisin dan 

Nistatin) 

Etil Asetat dan 
Air 

28,55 28,97 21,82 

28,97 30,64 22,87 

27,16 30,56 21,17 

Kontrol negatif 
Etil Asetat dan 

Air 

- - - 

- - - 

- - - 

 


